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Stres bukan hanya menjadi masalah individu dan organisas, tetapi juga menjadi masalah masyarakat secara
luas. Stres dianggap mempengaruhi kesehatan psikologis dan fisik individu, serta efektivitas dalam
organisasi. Industri penerbangan Indonesia telah memasuki masa kejayaannya dalam tujuh tahun terakhir
(2011-2017). Pada tahun 2016 jumlah keberangkatan pesawat domestik mencapai 764.156 kali
keberangkatan, sebanyak 186.482 kali (24,4%) berasal dari Garuda Indonesia. Adanya tuntutan pekerjaan
yang tinggi pada awak kabin seperti, bekerja dengan pola shift yang tidak teratur, melintasi zona waktu
selama bekerja, waktu istirahat yang tidak teratur yang dapat mempengaruhi keadaan tubuh secara fisik dan
kehidupan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan stres
kerja pada awak kabin PT. Garuda Indonesia tahun 2019. Penelitian ini ada penelitian kuantitatif dengan
desain studi cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah awak kabin PT. Garuda Indonesia yang
berjumlah 203 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
melalui kuesioner yang diberikan kepada responden. Dari hasil penelitian didapatkan 33,5% responden
mengalami stres berat. Hasil analisis bivariat dengat tingkat kemaknaan 5%, diperoleh sembilan faktor yang
berhubungan dengan stres kerja yaitu jenis kelamin p value 0,033, masa kerja p value 0,046, budaya dan
fungsi organisasi p value 0,003, pengembangan karir p value 0,037, decision latitude and control p value
0,001, home-work interface p value 0,001, desain kerja p value 0,001, beban kerja p value 0,001, dan jadwal
kerjap value 0,001. Dari hasil penelitian tersebut diharapkan perusahaan dapat segera mengambil tindakan
pengendalian guna mencegah stres di kalangan awak kabin yang dapat merugikan pekerja dan juga
perusahaan. Kata kunci: stres kerja, awak kabin Stressis not only a problem for individuals and
organizations, but also a problem for society at large. Stressis considered to affect the psychological and
physical health of individuals, as well as effectiveness in organizations. The Indonesian aviation industry
has entered its heyday in the past seven years (2011- 2017). In 2016 the number of domestic aircraft
departures reached 764,156 times, 186,482 times (24.4%) originating from Garuda Indonesia. There are
high work demands on cabin crew such as, working with irregular shift patterns, crossing time zones during
work, irregular rest periods which can affect physical body and social life. This study aimsto determine the
factors associated with work stress on the cabin crew of PT. Garuda Indonesiain 2019. Thisresearchisa
guantitative study with cross sectional study design. The sample in this study was the cabin crew of PT.
Garuda Indonesia, amounting to 203 respondents. The data used in this study are primary data obtained
through questionnaires given to respondents. From the results of the study found 33.5% of respondents
experienced high stress. The results of the bivariate analysis with a significance level of 5%, obtained nine
factorsrelated to work stress including gender p value 0.033, years of service p value 0.046, culture and
organizational functions p value 0.003, career development p value 0.037, decision latitude and control p
value 0,001, homework interface p value 0,001, work design p value 0,001, work load p value 0,001, and
work schedule p value 0,001. From the results of the study it is hoped that the company can immediately
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take control measures to prevent stress among cabin crew which can harm workers and also the company.
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